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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UniversitasnIslam NegerinAntasari Banjarmasinkdi Jalan Jenderal 

Ahmad YanilKM. 4,5 KelurahanlKebunlBunga, KecamataniBanjarmasiniTimur, 

KotaiBanjarmasin, KalimantaniSelatan. Adapun penelitianiini dilakukan pada 

karya tulis berupa makalah mahasiswa PGMI semester V. Penelitian ini dilakukan 

selama kurang lebih 2 bulan, dari tanggal 7 September sampai dengan 7 

November 2022.  

1. Sejarah Singkat Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin  

 

 Program studi PGMI berdiri berdasarkan izin operasional pada SK Dirjen 

Pendidikan Islam No.Dj.I/257/2007 pada tanggal 10 Juli 2007 tentang Izin 

Penyelenggaraan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Strata 1 pada 

Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), maka tanggal 22 Juli 2007 Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) resmi berdiri. Pada tahun 2010, 

program studi PGMI melakukan kegiatan akreditasi pertama dengan perolehan 

nilai 292 (C), perolehan itu tentu bukan menjadikan hambatan untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan. Sampai pada tahun 2015, program studi PGMI 

kembali melaksanakan kegiatan akreditasi dengan perolehan nilai 312 (B). Pada 

tahun 2021, program studi PGMI juga kembali melaksanakan kegiatan akreditasi 
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dengan perolehan nilai 349 (B), dan sampai saat ini prodi PGMI terakreditasi 

dengan predikat baik. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Program Studi PGMI Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin 

 

a. Visi 

 Menjadi Prodi yang unggul dalam menyiapkan calon guru kelas MI/SD 

yang berakhlak mulia dan kompeten di tingkat Nasional pada tahun 2024. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang 

komprehensif dan terpadu berbasis islami dan teknologi di 

pendidikan dasar. 

2) Mengembangkan pendidikan karakter dan gerakan literasi anak 

serta kewirausahaan di pendidikan dasar. 

3) Melaksanakan penelitian untuk pengembangan teori dan 

penerapan pendidikan dasar yang terintegrasi dan publikasi 

ilmiah tentang pendidikan. 

4) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka mengaplikasikan keilmuan dan memberikan pelayanan 

dibidang pendidikan anak usia pendidikan dasar. 

5) Menjalin kerjasama yang luas dan saling menguntungkan 

dengan berbagai stakeholders terkait pencapaian visi baik di 

dalam maupun di luar negeri. 

6) Menerapkan manajemen modern dan pemanfaatan informasi 

teknologi sesuai perkembangan dan tuntutan zaman. 
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c. Tujuan 

1) Menghasilkan sarjana tenaga pendidik PGMI yang berakhlak 

mulia dan kompeten dalam menyelenggarakan pendidikan 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, berbasis 

kearifan lokal, dan berwawasan global. 

2) Mencetak sarjana pengembang pendidikan karakter dan 

gerakan literasi anak serta kewirausahaan pada pendidikan 

dasar. 

3) Menghasilkan penelitian perorangan dan kelompok serta 

publikasi ilmiah tentang pendidikan dasar terutama madrasah. 

4) Menghasilkan karya ilmiah di bidang pendidikan 

dasar/madrasah sebagai hasil penelitian dan pengembangan 

ilmu. 

5) Melaksanakan kerjasama dan pengabdian masyarakat berbasis 

riset yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

3. Pengelola Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin 

 

 Jurusan PGMI dikelola oleh ketua jurusan dan sekretaris serta 2 orang staf, 

data dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Pengelola Program Studi PGMI 

No. Nama Bidang 

1. Dr. Noor Alfulaila, M. Pd. Ketua Prodi 

2. Khairunnisa, M. Pd. I. Sekretaris Prodi 

3. Ratna Kartika Irawati, S. Pd., M. Pd. Staf Prodi 

4. Eko Wahyu Nur Sufianto, S. Pd., M. Pd. Staf Prodi 
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B. Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis, ditemukan kesalahan penggunaanihurufikapital 

danntanda bacandalam makalahimahasiswa PGMIisemester V tahun akademik 

2022/2023 sebanyak 478 kesalahan, dengan kesalahan huruf kapital sebanyak 135 

dan kesalahan tanda baca sebanyak 361.  

 Kesalahan penggunaan huruf kapital yang muncul pada makalah 

mahasiswa sebanyak 135, ditemukan sebanyak: :  80 kesalahan penempatan huruf 

kapital yang muncul di tengah-tengah kalimat yang bukan unsur nama, 20 

kesalahan pada penulisan huruf pertama dibawalbkalimat, 17 kesalahan 

padaihuruf pertama setiap kata dalam judul buku, karangan, artikel, makalah, dan 

sub judul bab, 4 kesalahan hurufipertama unsur namaiorang, 4 kesalahan pada 

hurufipertama katalnamaiagama, kitabisuci, danikata gantiiuntukituhan, 4 

kesalahan pada penulisan huruf pertama unsur singkatan kata, 3 kesalahan pada 

huruf pertama nama depan bangsa, suku bangsa, dan bahasa, 1 kesalahan pada 

huruf pertama kata pada awal kalimat petikan langsung, 1 kesalahan pada 

penulisan huruf pertama unsur nama gelar kehormatan, keturunan, keagamaan, 

atau akademik, dan 1  kesalahan pada huruf pertama unsur nama geografis. 

 Kesalahanipenggunaan tandaibaca yang muncul padaimakalahimahasiswa 

sebanyak 361, penggunaanitanda komaisebanyak 139, penggunaanitanda 

titikisebanyak 90, penggunaanititik komaisebanyak 37, penggunaanitanda 

titikidua sebanyaki32, penggunaanitanda tanyaisebanyak 23, penggunaan 

tandabkurung sebanyakb12, penggunaanbtanda hubungbsebanyak 12, penggunaan 

tanda petik sebanyak 10, dan penggunaan tanda garis miringisebanyak 6.iJadi, 



55 

 

 

jenisikesalahan berbahasa yangipaling banyakiditemukan dalamimakalah 

mahasiswaiPGMI UIN Antasari Banjarmasin adalahnkesalahan penggunaan huruf 

kapital kemudian diiringi kesalahanipenggunaan tandaibaca koma dan titik. 

Urutan tingkat kesalahan huruf kapital dan tanda baca dapatidilihat padaigrafik di 

bawahiini.  

  

Grafik 4.1 Urutan KesalahaniHuruf Kapitalidan TandaiBaca 

 

  

 Kesalahanihuruf kapitalidan tandaibaca akan diurutkan berdasarkaniurutan 

yangrada padanPedoman UmumnEjaan Bahasa Indonesia serta mengacu pada 

Pedoman KTI FTK. Setiapnkesalahan diberikanrempat atau lima contohrdari 

keseluruhan kesalahan yang ditemukan. Jika jenis kesalahan yang diidentifikasi 

kurang dari dua kesalahan,ncontoh kesalahanrakan diberikanrsesuai dengan data 

yang ada. Setiap kesalahan yang dianalisisnberdasarkan jenisnkesalahan, 

ditandaindengan cetakntebal untuk kesalahan huruf kapital dan tanda kurung siku 

([…]) untuk kesalahan tanda baca. Adapun penomoran contoh kesalahan 
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dilambangkan dengan simbol (1), (2), (3), dst. Sedangkan untuk penomoran 

pembetulan kalimat dilambangkan dengan simbol (1a), (2a), (3a), dst. Berikut ini 

uraian kesalahan hurufikapital danitanda bacaiserta penjelasan danipembetulannya 

sesuaiidengan PedomaniUmumiEjaan BahasaiIndonesia dan Pedoman KTI FTK. 

1. KesalahanlPenggunaan HuruflKapital 

 Hasil analisis padalmakalah mahasiswarditemukan berbagai kesalahan 

pemakaian huruf kapital. Berikutnini datanyang menunjukkannkesalahan 

penggunaanihuruf kapitaliyang terdapatipada makalahimahasiswa PGMI semester 

V tahun akademik 2022/2023.  

(1) “…berkat rahmat dan hidayahnya jualah…” (A1/h. i) 

(2) “ketika diterapkan dalam konteks pembelajaran…” (A1/h. 11) 

(3) “…dannmengamalkan hukumnislam yangnmengarahkanmsiswa 

supayartaat kepadarallah…”(A2/h. 10) 

(4) “Mengutip dari pendapat T.M. Hasbi Ash-Shidqy dari pengikut 

imam Syafi’i…”(A2/h. 1) 

(5) “…pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata 

pembelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah:” (A2/h. 10) 

 Pada kalimat (1) dan (3) penulisan hurufin padarkata nya, hurufriipada 

kata islam, dan huruf a pada kata allah menggunakan huruf kecil yang seharusnya 

ditulis menggunakan hurufikapital, karenaihuruf nipada katainya, hurufiiipada 

kataiislam, danihuruf a padaikata allah merupakan hurufipertama kataiganti tuhan 

dan nama agama. Berdasarkan kaidah penggunaannya, hurufikapitalidipakai 

sebagairhuruf pertamarsetiap katarnamaragama, kitabrsuci, danrtuhan,rtermasuk 
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sebutanidan kataiganti tuhan. Dengan demikian, ejaaniyang sesuaiidenganikalimat 

nomor (1)idan (3) adalahisebagaiiberikut. 

(1a) “ …berkat rahmat dan hidayah-Nya jualah…” 

(3a) “…danrmengamalkan hukumnIslam yangnmengarahkannsiswa 

supayartaat kepadarAllah…” 

 Padarkalimat (2) penulisanihuruf k padaikata ketika menggunakanihuruf 

keciliyang seharusnyaiditulis menggunakan hurufikapital, karenaihuruf kipada 

kata ketika merupakan huruf pertama pada awal kalimat. Berdasarkan kaidah 

penggunaannya, huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat. Maka, 

penggunaan huruf kapital yang tepat pada kalimati(2) adalahisebagaiiberikut. 

(2a)  “Ketika diterapkan dalam konteks pembelajaran…” 

 Padaikalimat (4) penulisanihuruf i padaikata imam menggunakanihuruf 

keciliyang seharusnyanditulis menggunakannkapital, karenanhuruf irpada kata 

imam merupakan huruftpertama unsurrnama gelarrkeagamaan. Berdasarakan 

kaidah penggunaannya, hurufikapital dipakairsebagai hurufipertama usurrnama 

gelarrkehormatan,nketurunan,nkeagamaan, ataunakademiknyang diikutinnama 

orang, termasukigelar akademikiyang mengikutiinamaiorang. Maka, penggunaan 

hurufikapital yang tepat pada kalimat (4) sebagai berikut. 

(4a)  “Mengutip dari pendapat T.M. Hasbi Ash-Shidqy dari pengikut 

Imam Syafi’i…” 

 Pada kalimat (5) penulisan huruf M pada kata Madrasah dan huruf I pada 

kata Ibtidaiyah menggunakan huruf kapital yang seharusnya ditulis 

menggunakan kecil. HurufIkapital dipakaijjika diikutiinama geografis/namaidiri 
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yangmmerujuk padambentuk lengkap. Maka, jikamtidak diikutimnama 

georgrafis/nama diri, tidaknperlu menggunakan hurufikapital. Sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, huruf kapital dipakai sebagai huruf 

pertama nama georgrafis. Maka, penggunaanihuruf kapitaliyang tepatnpada 

kalimati(5) sebagaiiberikut. 

(5a) “…pendekatan pembelajaran yangtdapat diterapkan pada 

mata pembelajaran fiqih di madrasah ibtidaiyah:” 

2. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 

a. TandalTitik 

 Berikutiini dataiyang menunjukkanikesalahan penggunaanitanda bacaititik 

yangitidakitepat. 

(1) “…kriteria minimal keberhasilan dan kriteria standar keberhasilan[ 

]” (A1/h. 4) 

(2) “…kegiatan belajar dikembangkan dari yang digunakan sebagai 

sumber belajar[ ]” (A3/h. 6) 

(3) “Padaitahapiini, guruimembawa situasiimasalah danimenentukan 

prosedurninkuiri kepadansiswa (berbentuknpertanyaanmyang 

hendaknyaidijawabiya/tidak)[ ]” (B1/h. 4) 

(4) “…dekatndengan siswandan adankaitannya dengannkehidupan 

sehari-harii[.]” (B2/h. 4) 

(5) “MenurutiSungkono, dkk[ ] bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan 

atau…” (C2/h. 4) 



59 

 

 

 Pada kalimat (1) sampai (3) kesalahanitanpa memakaiitanda bacaititik. 

Tandaititik dipakaiipada akhirikalimat yangibukan pertanyaaniatauiseruan. Maka, 

pemakaianitanda bacaititik yang tepat dariiketiga kalimatidi atas sebagai berikut. 

(1a) “…kriteria minimal keberhasilan dan kriteria standar 

keberhasilan.” 

(2a) “…kegiatan belajar dikembangkan dari yang digunakan sebagai 

sumber belajar.” 

(3a) “Padaitahapiini, guruimembawa situasiimasalah danimenentukan 

prosedurninkuiri kepadansiswa (berbentuknpertanyaannyang 

hendaknyaidijawab ya/tidak).” 

 Pada kalimat (4) kesalahanipemakaian tandaibacaititik. Penempatanitanda 

baca titikiyang tepat harus ditulisirapat denganihuruf terakhiriatau hurufiyang 

mendahuluinya.
1
 Maka, penggunaanitanda titik yangntepat padankalimat (4) 

sebagaiiberikut. 

(4a)  “…dekatndengan siswandan adankaitannya dengannkehidupan 

sehari-hari.” 

 Pada kalimat (5) kesalahanntanpa memakaintanda bacantitik. Karena 

singkataniyang terdiriiatas tigaihuruf atau lebih diikutiidengan tandaititik. Maka, 

penggunaanitanda titikiyang tepat pada kalimat (5) sebagaiiberikut. 

(5a) “Menurut Sungkono, dkk. bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan 

atau…” 

 

                                                 
1
 Kujana Rahadi, MemerantikaniEjaan dalamiKarya TulisiIlmiah: PedomaniKebahasaan 

Praktisnuntuk ParanMahasiswa,nKaryasiswa,nDosen,nPeneliti, dannPenulis padanUmumnya, 

(Yogyakarta: UniversitasiAtmaiJaya, 2010), h. 61. 
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b. Tanda Koma 

 Berikut ini datatyang menunjukkantkesalahan penggunaanttandatbaca 

koma yangttidakttepat. 

(6) “…yang melibatkan peran, bahan[ ] dan alat bantu sumber 

belajar.” (A1/h. 3) 

(7) “…mengenalMsegala sesuatuMmelalui indraMpengecapan, 

pendengaran,ipenglihatan[ ] daniindra-indrailainnya.” (B1/h. 4) 

(8) “…dibagiimenjadi empatikelompok, yaituipemecahanimasalah, 

membuatikeputusan, berpikirikritis[ ] daniberpikir kreatif.” (C1/h. 

5) 

(9) “…mengungkapkanikepribadian tokoh-tokohimelaluiipenuturan 

hikayat,ilegenda[ ] danidongeng-dongeng sejarahilokal.” (D1/h. 

8) 

(10) “Jadi[ ] dapat dismipulkan bahwa keterampilan membuka dan 

menutup…” (D2/h. 5) 

 Pada kalimat (6) sampai (9) tidak digunakan tanda baca koma, seharusnya 

keempat kalimat tersebut menggunakan tanda koma karena merupakan suatu 

perincian. Tandaikoma dipakaiidi antaraiunsur-unsur dalamisuatutpemerincian 

atauipembilangan. Maka, penggunaan tandaikoma yang tepat padaikalimat (6) 

sampai (9) sebagai berikut. 

(6b)  “…yang melibatkan peran, bahan, dan alat bantu sumber belajar.” 

(7b) “…mengenalMsegala sesuatuMmelalui indraMpengecapan, 

pendengaran,ipenglihatan,idan indra-indrailainnya.” 
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(8b)  “…dibagiimenjadi empattkelmpok, yaitutpemecahantmasalah, 

membuatikeputusan, berpikirikritis, dan berpikirikreatif.” 

(9b)  “…mengungkapkanikepribadian tokoh-tokohimelaluiipenuturan  

hikayat,ilegenda, dantdongeng-dongeng sejarahilokal.” 

 Pada kalimat (10) salah karena tidak menggunakan tanda baca koma, 

sedangkan dalam kaidah penggunaannya, tandatkoma dipakaitdi belakangtkata 

atautungkapan penghubungiantar kalimat,iseperti,toleh karenatitu,ijadi,idengan 

demikian,tsehubungan dengantitu, danlmeskipunldemikian. Maka, penggunaan 

tandaikoma yang tepat padaikalimat (10) sebagaiiberikut. 

(10b) “Jadi, dapatndismipulkan bahwanketerampilan membuka dan 

menutup…” 

c. TandalTitik Koma 

 Berikutiini dataiyang menunjukkanikesalahan penggunaanitanda bacaititik 

komaiyang tidakitepat beserta penjelasan dan pembetulannya. 

(11)  1) Menyajak kemauan dan keingintahuan siswa[,] 

2) Membuat alternative dan memecahkan masalah[,] 

3) Mendorong kreativitas dan keterampilan secara langsung 

dll[,] 

4) Penangkapan yang bagus[,] 

5) Mengutarakan kepahaman. (A1/h. 10) 

(12)  “…instruksional yangnmendasari penentuanmstrategimbelajar 

mengajari(Harjonto,i2006[;]222-224).” (C2/h. 6) 

 Pemakaianntanda bacampada kalimatm(11) yang tepatnseharusnya 

menggunakanntanda bacantitik koma [;] bukantkoma [,] karenatkalimat tersbut 

berupa beberapanpernyataan perinciannfrasa ataunkelompoknkata.  Maka, 

penggunaan tandaibaca yangibenar pada kalimat (11) sebagai berikut. 

(11c) 6) Menyajak kemauan dan keingintahuan siswa; 

7) Membuat alternative dan memecahkan masalah; 
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8) Mendorong kreativitas dan keterampilan secara langsung 

dll; 

9) Penangkapan yang bagus; 

10) Mengutarakan kepahaman. (A1/h. 10) 

 

 Padarkalimat (12) pemakaianrtanda titikrkoma tidakrtepat.rPemakaian 

tandaibaca padaikalimat tersebutiseharusnya menggunakanititik dua [:] bukanititik 

komai[;]. Maka, pemakaianrtanda bacaryang tepat padarkalimat (12) sebagai 

berikut. 

(12c) “…instruksional yangnmendasari penentuannstrateginbelajar 

mengajari(Harjonto,i2006: 222-224).” 

 

d. TandalTitiklDua 

 Berikutiini data yangimenunjukkan kesalahanipenggunaan tandaibacaititik 

duaiyang tidak tepatibeserta penjelasan dan pembetulannya. 

(1) “Adapun sumber belajar yang bisa diterapkan untuk mengajar 

peserta didik antara lain [:]” (A3/h. 6) 

(2) “…dan menjelaskan aturan dasar dalam pembelajaran kooperatif, 

yaitu [:]” (B2/h. 7) 

(3) “2. Jenis-jenisrpendekatan dalamrpembelajaranrAl-Qur’anndan 

Hadits MI[:]” (B3/h. 6) 

(4) “Secaraigarisibesar, bahan/materiipembelajaran dapatidibedakan 

menjadiiempat,iyaitu[ ]ifakta,ikonsep,iprinsip, daniketerampilan.” 

(C2/h. 3) 
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(5) “Kumpulkanmberbagai macammbenda kecilmyangmmudah 

diidentifikasinseperti[ ] pensil,npenghapus,npenggaris,npulpen, 

buku,rsendok, lem, ataurbenda…” (C3/h. 4) 

 Pada kalimat (13) dan (14) memilikirkesalahan yangisama, penggunaan 

tandarbaca titikrdua yangrtidak rapatrdengan kataryangrmendahuluinya. Maka, 

pemakaianrtanda baca titikrdua yangrtepat pada kalimat (13) dan (14) sebagai 

berikut. 

(13d) “Adapun sumber belajar yang bisa diterapkan untuk mengajar 

peserta didik antara lain:” 

(14d) “…dan menjelaskan aturan dasar dalam pembelajaran kooperatif, 

yaitu:” 

 Pada kalimat (15) penggunaan tanda baca titik dua tidak diperlukan, 

karena merupakan judul anak subbab. Maka, penulisan yang tepat untuk kalimat 

(15) tidak menggunakan tanda baca pada akhir kalimatnya. 

(15d) “2. Jenis-jenisnpendekatan dalamnpembelajaran Al-Qur’anndan 

Hadits MI” 

 Pada kalimat (16) dan (17) tidak  digunakannya tandaititik duaipada akhir 

pernyataan. Titikidua dipakaiipada akhirisuatu pernyataanilengkap yangidiikuti 

pemerincian atauipenjelasan. Maka, penggunaan tanda bacaiyang sesuaiidengan 

kalimati(16)idan (17) sebagaiiberikut. 

(16d) “Secaraigarisibesar, bahan/materiipembelajaran dapatidibedakan 

menjadiiempat,iyaitu:rfakta,ikonsep,iprinsip, daniketerampilan.” 
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(17d) “Kumpulkanmberbagai macammbenda kecilmyangmmudah 

diidentifikasinseperti: pensil,npenghapus,npenggaris,npulpen, 

buku,rsendok,rlem, ataurbenda …” 

e. TandalHubung 

 Berikutrini dataiyang menunjukkanikesalahan penggunaanitandaihubung 

yangitidak tepatibeserta penjelasan dan pembetulannya. 

(6) “…belajar perlu diperhatikan hal[ ]hal sebagai berikut:” (A3/h. 5) 

(7) “Sumber[ ]sumber tersebut di antaranya…” (A3/h. 7) 

(8) “…atasisegala limpahanikarunia,inikmat, danipetunjuk[ ]Nya…” 

(B2/h. i) 

(9) “Konsepradalah gagasanratau ide[-]ride yangrmemilikirciri[-] ciri 

umum.” (C2/h. 2) 

 Padankalimat (18) dan (19) memiliki kesalahan yang sama,mtidak 

digunakannyaitanda hubungi[-] padaiunsur kataiulang. Maka, penggunaanitanda 

hubungiyang tepatipada kalimati(18) dan (19) sebagaiiberikut. 

(18e) “…belajar perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:” 

(19e) “Sumber-sumber tersebut di antaranya…” 

 Pada kalimat (20) terdapat kesalahan pada kata petunjuk Nya.rTanda 

hubungidipakai untukimerangkat kataidengan kata ganti tuhan. Maka, penggunaan 

tandaihubung yangitepat padaikalimat (20) sebagaiiberikut. 

(20e) “…atasisegala limpahanikarunia,inikmat, danipetunjuk-Nya…”  

 Padankalimat (21) terdapat kesalahan penggunaan tanda hubung pada 

unsur kata ulang seperti ide dan ciri. Tandaihubung seharusnyaitidak dipisahidari 
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kataiyang mendahului maupunnyangnmengikutinya. Maka, penggunaanntanda 

hubungiyang tepat padaikalimat (21) sebagai berikut. 

(21e) “Konsepnadalah gagasannatau ide-idenyang memilikinciri-ciri 

umum.”  

f. TandalTanya 

 Berikutnini datanyang menunjukkannkesalahan penggunaanntanya yang 

tidakitepat beserta penjelasan dan pembetulannya.  

(10) “Bagaimana cara mencatat kemajuan belajar[ ]” (A1/h. 5) 

(11) “Bagaimana cara memotivasi siswa[ ]” (A1/h. 5) 

(12) “Kompetensi aparyang harusrdimiliki olehrpeserta didikrsetelah 

pembelajaran dilaksanakan[ ]” (B1/h. 10) 

(13) “Apakah materi pembelajaran yang akan…oleh peserta didik atau 

tidak[ ]” (B1/h. 10) 

(14) “Apa yang dimaksud dengan keterampilan pembelajaran [?]” 

(D2/h.1) 

 Pada kalimat (22) sampai (25) terdapat kesalahan yang sama pada keempat 

kalimat tersebut. Tanda tanya dipakai pada akhir kalimat tanya, sedangkan 

keempat kalimat tanya tersebut tidak mengguakan tanda tanya pada akhir 

kalimatnya. Maka, penggunaanntanda tanyanyangitepat pada keempatnkalimat 

tersebut sebagaiiberikut. 

(22f) “Bagaimana cara mencatat kemajuan belajar?” 

(23f) “Bagaimana cara memotivasi siswa?” 
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(24f) “Kompetensi apanyang harusrdimiliki olehrpeserta didikrsetelah 

pembelajaran dilaksanakan?” 

(25f) “Apakah materi pembelajaran yang akan…oleh peserta didik atau 

tidak?” 

 Pada kalimat (26) terdapat kesalahan, yakni penempatan tanda tanya tidak 

rapat dengan kata yang mendahuluinya. Maka, penggunaan tanda tanya yang tepat 

pada kalimat (26) sebagai berikut. 

(26f) “Apa yang dimaksud dengan keterampilan pembelajaran?” 

g. TandalPetik  

 Berikutrini dataryang menunjukkanrkesalahan penggunaanrtandarpetik 

ganda yangrtidak tepatibeserta penjelasan dan pembetulannya. 

(15) Slameto (2010) mengungkapkan, “strategi adalah…dalam 

meningkatkan pendidikan.[ ] (A1/h. 2) 

(16) Menurut Slameto (2010), [“]strategi pembelajaran merespon tiga 

hal sebagai berikut, yaitu: (A1/h. 3) 

(17) Menurut Logan dan Newman di dalam (Makmun, 2003), mereka 

telah mempertimbangkan [“]konsep strategis dari setiap usaha ada 

empat, yaitu:… (A1/h. 4) 

 Kesalahaniyang terdapatipada kalimati(30) yakniitidak adanyaitandaipetik 

penutup. Setelahitanda titikidi akhirikalimat, seharusnyailangsung ditutupidengan 

tandarpetik. Maka, penggunaanitanda petikiyang tepat padaikalimat (30)iadalah 

sebagaiiberikut. 
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(30h) Slameto (2010) mengungkapkan, “strategi adalah…dalam 

meningkatkan pendidikan.” 

 Pada kalimat (31) dan (32) kesalahan penggunaan tanda petik, seharusnya 

dihapuskan agar menjadi kalimat yang baik dan benar. Maka, penggunaan tanda 

baca yang tepat untuk kalimat (31) dan (32) adalah sebagai berikut. 

(31h) “Menurut Slameto (2010), strategi pembelajaran merespon tiga 

hal sebagai berikut, yaitu:” 

(32h) “Menurut Logan dan Newman di dalam (Makmun, 2003), mereka 

telah mempertimbangkan konsep strategis dari setiap usaha ada 

empat, yaitu: …” 

h. Tanda Kurung 

 Berikut ini dataiyang menunjukkanikesalahan penggunaanitandaikurung  

yangitidak tepatibeserta penjelasan dan pembetulannya. 

(18) “Untuknmenjelaskan pengembangannsoal HOTSn(highernorder 

thingkingrskill[ ].” (C1/h. 2) 

(19) “Beberapa grammar [(] tata bahasa [)] yang harus diketahui…” 

(C3/h. 2) 

(20) “No Way [(] tangan bergerak seperti menolak [)]” (D3/h. 2) 

 Kesalahannyang terdapatnpadarkalimat (33) yaknirtidak adanyartanda 

kurung tutup. Setelahrkurung buka, seharusnya langsung ditutup dengan tanda 

kurung tutup. Maka, penggunaanrtanda kurung yangitepat padaikalimat (33) 

adalah sebagaiiberikut. 
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(33i) “Untukrmenjelaskan pengembangannsoal HOTSn(higherrorder 

thingkingrskill).” 

 Pada kalimat (34) dan (35) kesalahan penggunaan tanda kurung yang 

seharusnya dirapatkan dengan kata yang diapitnya. Maka, penggunaan tanda 

kurung yang tepat pada kalimat (34) dan (35) adalah sebagai berikut. 

(34i) “Beberapa grammar (tata bahasa) yang harus diketahui…” 

(35i) “No Way (tangan bergerak seperti menolak)” 

i. GarislMiring 

 Berikut ini dataiyang menunjukkanikesalahan penggunaanrtandarbaca 

garisrmiring yangitidak tepatibeserta penjelasan dan pembetulannya. 

(21) “Sementaraipendengar menyimak [/] mengoreksi [/] menunjukkan 

ide-idenyang kurangnlengkap danmmembantu mengingatn[/] 

menghafalride-ide…” (B1/h. 7) 

(22) “Dosen pengampu mata kuliah Pembelajaran PKn SD[/] MI…” 

(C2/h. i) 

 Pada kedua contoh kalimat (36) dan (37) merupakannkalimatnyang 

penggunaan garisimiringnya tidak tepat karenaiadanya penggunaanispasi.iMaka, 

panggunaan garisrmiring yangitepat pada kedua kalimat tersebut adalah sebagai 

berikut. 

(36j) “Sementaranpendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkannide-

ideryang kurangrlengkap dannmembantunmengingat/menghafal 

ide-ide…” 

(37j) “Dosen pengampu mata kuliah Pembelajaran PKn SD/MI…” 
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 Peneliti melakukan wawancara dengan mahasisiwa untuk menggali data 

penyebab kesalahan penggunaan huruf kapital yang muncul pada makalah 

mahasiswa. Berikut hasiliwawancara dengani2 poin pertanyaaniyangidilakukan 

olehipeneliti kepadainarasumber. 

1. Tahukah kamu apa saja kaidah penggunaan huruf kapital? 

“Saya tahu, huruf kapital digunakan di awal kalimat/paragraf, 

pada nama orang, tempat, dan hari.”
2
 

 

 “Biasanya di awal kalimat ka sama nama orang”
3
 

 

2. Mengapa masih terdapatikesalahan penggunaanihuruf kapitalidiiawal 

kalimatipada makalah kelompok Anda? 

“Mungkin karna kami mengerjakan berkelompok ka, jadi punya 

saya sudah benar tapi punya teman sekelompok saya yang 

kebetulan salah. Dan juga karena setelah menggabung makalah 

kami tidak melakukan pemeriksaan ulang terutama dalam kaidah 

penulisan ka. Jadi kalau sudah digabung dan dirasa materinya 

sudah benar, maka langsung kami kumpulkan ka.”
4
 

 

“Saya kurang tau ka, karena kami membagi tugas dalam 

pengetikan, jadi kurang memperhatikan ke arah penulisan gitu ka. 

Jadi, kalau kami mengerjakan makalah lebih memerhatikan 

kelengkapan materi ka.”
5
 

 

 

 

 

 

                                                 
2
Hasil Wawancara Peneliti dengan AH sebagai perwakilan kelompok Makalah A1 pada 

Tanggal 06 November 2022, Pukul 12.30 Wita.   

 
3
 Hasil Wawancara Peneliti dengan NN sebagai perwakilan kelompok Makalah A2 pada 

Tanggal 06 November 2022, Pukul 12.30 Wita.   

 
4
Hasil Wawancara Peneliti dengan AH sebagai perwakilan kelompok Makalah A1 pada 

Tanggal 06 November 2022, Pukul 12.30 Wita.   

 
5
 Hasil Wawancara Peneliti dengan NN sebagai perwakilan kelompok Makalah A1 pada 

Tanggal 06 November 2022, Pukul 12.30 Wita.   
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Kesalahaniyang palingibanyak dilakukanioleh mahasiswaiPGMIisemester 

V tahun akademik 2022/2023 adalah kesalahan penggunaan huruf kapital dan 

diikuti oleh tanda baca koma.  

 Kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca masih banyak 

dilakukan oleh mahasiswa. Kurangnya pemahaman fungsi hurufikapital danitanda 

bacabmenyebabkan kesalahan danbkekeliruan dalambpenulisan karya ilmiah 

(makalah). Peneliti berpendapat sama dengan Lukas dalam skripsinyalyang 

berjudullKesalahanlEjaan dalamlSkripsi MahasiswalProgram StudilPendidikan 

Ekonomil Angkatanl2010 UniversitaslSanata Dharmalbahwa kurang mampunya 

memahamilaturanlkebahasaan, kesalahanltersebut terjadilsecara berulang-ulang 

(konsisten)idalam makalahipenulis. Maka, tidakisedikitikesalahan yang ditemukan 

pada makalah mahasiswa merupakanbkesalahan yangbsama (konsisten)bdan 

berlangsungllama.
6
 

1. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital 

 Terdapat banyak kaidah dalam penggunaan huruf kapital, yakni 

dipakaimsebagai huruf pertamankata pada awal kalimat, sebagai huruf 

pertamamunsur nama orang,ntermasukjjulukan, pada awalkkalimat 

dalamZpetikan langsung, huruf pertamalsetiap kata nama agama,jkitab suci,ldan 

tuhan,ktermasuk sebutanldan katalganti untukltuhan,
7
 huruf pertamauunsurinama 

                                                 
6
Awing Maretha Lukas, “KesalahanbEjaan dalambSkripsi MahasiswabProgramnStudi 

PendidikanbEkonomi Angkatanh2010 UniversitashSanata iDharma”,iSkripsi, Fak. Keguruanldan 

IlmulPendidikan UniversitaslSanata DharmalYogyakata, 2016, h. 57. 

 
7
Departemen PendidikanldanlKebudayaan, PedomanlUmum EjaanlyanglDisempurnakan 

dan PedomanlUmum PembentukanlIstilah, (Bandung: CViPusakaiSetia, 2012), h. 17-20. 
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gelarikehormatan,bketurunan,bkeagamaan, ataujakademik yanghdiikutijnama 

orang, termasukjgelar akademik yang mengikuti nama orang, huruf pertama unsur 

namakgelarbkehormatan,hketurunan,hkeagamaan,hprofesi, sertahnamahjabatan 

danlkepangkatan yangldipakai sebagaiosapaan,
8
 huruf pertama namajgeografis, 

hurufmpertama semuankata (termasuk semuahunsur bentuk ulangjsempurna) 

dalamhnamainegara,ilembaga,ibadan,iorganisasi, atauhdokumen,k sebagai huruf 

pertamamsetiapnkata (termasuknunsur kata ulangjsempurna) di dalamnjudul 

buku, karangan,nartikel, makalah,nserta nama majalahndan surat kabar, dan 

sebagai hurufnpertama untuknsingkatan nama, gelar, pangkat, atau sapaan, serta 

hurufnpertama katanpetunjuk hubungannkekerabatan.
9
  

 Peneliti memukan kesalahan penggunaan huruf kapital yang muncul pada 

makalah mahasiswa sebanyak 135 kesalahan. Sebanyak 80 kesalahanlyang 

terjadibdikarenakan kurangnyabpemahaman tentang kaidah penggunaan huruf 

kapital yang terletak ditengah kalimat, banyak terdapat kata yang bukan 

merupakan unsur nama orang, tempat, serta georgrafis dengan menggunakan 

huruflkapital dihtengah-tengahhkalimat. Dilanjutkan dengan Kesalahan pada 

huruf pertama di awal kalimat/paragraph, kesalahan padaihuruf pertamaisetiap 

kataijudul buku, karangan,bartikel, dan makalah, kesalahan hurufipertama 

unsurinamaiorang, kesalahan pada huruf pertama kata namaiagama, kitab suci, 

dan kata ganti tuhan,  kesalahan pada penulisan huruf pertama unsur 

singkatan/akronim, kesalahan pada huruf pertama nama bangsa, suku bangsa, dan 

                                                 
8
Ibid. 

 
9
I NengahiSuandi,idkk., KeterampilanlBerbaha IndonesialBerorientasi Integrasi Nasional 

dan HarmoniiSosial, (Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 86-94. 
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bahasa. Serta kesalahan yang paling sedikit ada pada huruf pertama nama 

geografis, kesalahanipadaihuruf pertama di awalikalimat dalamipetikan langsung, 

dan kesalahan pada penulisan huruf pertamabunsur namabgelar kehormatan, 

keturunan,ikeagamaan, atauiakademik.  

 Kurangnya pemahaman terhadap penggunaanhhuruf kapitalhdi tengah 

kalimatlmenjadi faktor utama penyebab banyaknya kesalahan yang ditemukan, 

menggunakan hurufikapitalipada beberapa kataiyang seharusnyaimenggunakan 

hurufikecil karenaibukan unsurinamaiorang, namaitempat ataupun nama agama. 

Sebaliknya, pada beberapa unsur nama orang, tempat, agama, serta judul buku 

yang ada di tengah kalimat justru tidak menggunakan huruf kapital. Setelah 

dilakukan wawancara, mahasiswa secara umum tahu bahwaidi awalikalimat harus 

menggunakanihurufikapital, namun padaipraktiknya, peneliti masih menemukan 

kesalahan yang muncul pada penulisan huruf kapital di awal kalimat. Mahasiswa 

mengaku tidak melakukan proses revisi/pengecekan ulang pada penulisan 

makalah kelompoknya dan hanya berfokus pada isi materi dan keselesaian 

makalah tepat waktu. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa 

mahasiswa cenderung menganggap kesalahan penggunaan huruf kapital sebagai 

sesuatu yang tidak perlu di anggap besar sehingga terjadi pembiaran pada 

kesalahan tersebut. Kesalahan dalam penggunaan huruf kapitalhsangat 

mempengaruhilkualitas sebuahltulisan. Karena tulisaniyangisempurna, haruslah 

mengacu pada PUEBI. Dosen diharapkan tidak hanya memfokuskan penilaian 

pada konten makalah yang dibuat oleh mahasiswa, namun hendaknya juga 

memberikan perhatian pada kaidah penulisannya juga. Dengan begitu, mahasiswa 
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bisa lebih memperhatikan penggunaanhejaan yanghbaik danhbenarmdan 

memperkecil kesalahan penulisan dalam karya tulisnya. 

2. Kesalahan Penggunaan TandaiBaca 

 Terdapati15 tandaibaca dalamiPUEBI, tandaibaca tersebutimeliputi:itanda 

titik, tandaikoma, tandaititikikoma, tandaititikidua, tandaihubung, tandaipisah, 

tandaielipsis, tandaitanya, tandaiseru, tandaikurung, tanda kurung siku, tanda petik 

ganda, tandalpetikltunggal, tandabgarisbmiring, dan tandabpenyingkat/apostrof. 

Namun, saat peneliti menganalisis makalah mahasiswa, peneliti hanya 

menemukan kesalahanbpenggunaan tandabtitik, tandabkoma, tandabtitik koma, 

tanda titikldua, tandaihubung, tandaitanya, tandaiseru, tandaikurung, tandaipetik, 

dan tanda garisimiring. Kesalahan penggunaan tanda baca yang muncul dalam 

makalah mahasiswa sebanyak 361 kesalahan, dengan kesalahaniyangipaling 

banyaklditemukan ada pada penggunaanltandaikomaisebanyak 139ikesalahan. 

Kesalahan-kesalahan tersebut dapat dilihat pada uraian berikut. 

 Kesalahan penggunaan tanda titik yang muncul pada makalah mahasiswa 

sebanyak 90 kesalahan. Hal ini tejadi karena mahasiswa tidakimemberi tandaititik 

padabakhir kalimatbpernyataan. Penelitianbyang dilakukanboleh Nofiandari 

menunjukkanibahwa ditemukan kesalahanipenggunaan tandaititik terjadiikarena 

mahasiswa tidakimemberi tandaititik pada akhirikalimatipernyataan.
10

iKesalahan 

selanjutnya pada penggunaanitanda titik diiakhir singkatanigelar,ijabatan,ipangkat 

danisapaan, padaiakhir singkatanikata yangiseharusnya menggunakan tanda titik, 

                                                 
10

Yasinta Noriandari, “AnalisisiKesalahan Ejaanipada SkripsiiMahasiswa ProdiiBahasa 

dan SastraiIndonesia FakultasiBahasa dan SeniiUniversitas NegeriiYogyakarta”,nSkripsi, Fak. 

Bahasaidan SeniiUniversitas NegeriiYogyakarta, 2015, h. 41. 
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pada akhir singkatan nama. Kesalahan tersebut juga muncul pada adanya tanda 

titik di tengah-tengah kalimat, serta adanya spasi antara tandaititik denganikalimat 

yangimendahuluinya.  

 Kesalahanipenggunaan tandaikoma yang muncul pada makalah mahasiswa 

sebanyak 139 kesalahan. Hal itu terjadi karena tidak digunakannya tanda koma 

pada suatu unsur pemerincian dalam kalimat, tidak digunakannyaitanda komaidi 

belakangikata atauiungkapan penghubungiantar kalimat yangiterdapat padaiawal 

kalimat, serta tidak digunakannya tanda koma untuk menghindariitanda bacaidi 

belakangnketerangan yang terdapat padanawal kalimat. Berdasarkannstudi 

terdahulu yang dilakukan oleh Lukas menyatakan bahwaikesalahanipenggunaan 

tandaikoma terjadiikarena tidakidigunakannya tandaikoma pada kataipenghubung 

intrakalimatidan antarkalimat, serta tanda koma dalam pemerincian.
11

 Kesalahan 

penggunaan tanda koma lainnya terjadi karena adanya spasi yang muncul di 

antara tanda koma dengan kalimat yang mendahuluinya. 

 Kesalahan dalam penggunaan tanda titik koma yang muncul pada makalah 

mahasiswa sebanyak 37 kesalahan. Hal itu terjadi karena kesalahan pemahaman, 

sehingga terjadi penyalahgunaan tanda baca, seperti penempatan titik koma yang 

seharusnya menggunakan titik dua.  Kesalahan tersebut sesuai dengan yang 

ditemukan oleh Sinha dalam Sweba dan Mujiyanto, yang menyatakan bahwa 

kesalah pahaman yang mengakibatkan penyalahgunaan beberapa tanda baca 

                                                 
11

Awing Maretha Lukas, “KesalahanjEjaan dalam...”  h. 58 
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karena mirip dengan aturan penggunaannya, seperti: titik dua dan titik koma.
12

 

Selain itu, tidak digunakannya titikikoma untukimengakhiri pernyataaniperincian 

dalam kalimatiyang berupaifrasa atauikelompokikata, serta adanya spasi yang 

muncul di antara tanda titik koma dengan kata yang mendahuluinya menjadi 

penyebab kesalahanipenggunaan titikikoma.  

 Kesalahanidalam penggunaanitanda titikidua yang ditemukan sebanyak 32 

kesalahan pada karya tulis mahasiswa, hal itu terjadi karena adanya spasi antara 

titik dua dengan kata yang mendahuluinya. Sejalan dengan Kujana, penempatan 

tandantitik duanharus rapatndengan katanyangnmendahuluinya.
13

 Selain itu, 

kesalahan yang muncul karena tidakndigunakannya tandantitik duaipadaiakhir 

suatuipernyataan lengkapiyang diikutiirangkaian atauipemerian. 

 Kesalahannpenggunaan tandanhubung yangnditemukannsebanyak 12 

kesalahanipada karya tulis mahasiswa, hal itu terjadi karena tidak digunakannya 

tandaihubung padaikataiulang. Mahasiswa juga tidakimenggunakan tandaihubung 

untuk merangkai kata dengan kata ganti tuhan. Karena dalam kaidah 

penggunaanya, tandaihubung digunakan untukimenyambung unsurikata ulangidan 

untuk merangkaiikata dengannkata ganti tuhan. Selain itu, kesalahan dalam 

penggunaan hubung juga terjadi karena adanya spasi/jeda di antara tanda hubung 

dengan kata yang mengapitnya, seharusnya dalam penggunaan tandaihubung, 

tidakidiberi spasi/dirapatkan antaraikata yang mengapitnya.  

                                                 
12

Abdussalam Alhadi A Sweba dan YaniMujiyanto, “Errorsiof Spelling,iCapitalization, 

andiPunctuation Marksiin WritingiEncountered byiFirst YeariCollege StudentsiinnAl-Merghib 

UniversitylLibya,” h. 95-96. 

 
13

Kujana Rahadi, MemerantikaniEjaan dalamiKarya TulisiIlmiah: PedomaniKebahasaan 

Praktisiuntuk ParaiMahasiswa,nKaryasiswa,nDosen,nPeneliti, dannPenulis padanUmumnya, 

(Yogyakarta: UniversitasiAtmaiJaya, 2010), h. 70. 
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 Kesalahan penggunaan tanda tanya yang muncul sebanyak 23 kesalahan 

pada karya tulis mahasiswa, hal tersebut terjadi karena penghilangan tanda tanya 

pada akhir kalimat tanya. Sedangkan dalam kaidah penulisannya tandaitanya 

digunakanipada akhirikalimatitanya. Penggunaan tandabtanya yang salah juga 

terjadi karena adanya spasi antara tanda tanya denganikata yangimendahuluinya, 

seharusnya penempatan tanda tanya dirapatkan/tanda spasi denganikataiyang 

mendahuluinya.  

 Kesalahanmpenggunaan tandamkurung yangmmuncul padammakalah 

mahasiswaisebanyak 12 kesalahan, hal tersebut terjadi karena kurang telitinya 

mahasiswa pada penempatan tanda kurung, mahasiswa hanya menggunakan tanda 

buka kurung tanpa dilanjutkan dengan tutup kurung. Seharusnya jika sebuah 

kalimat diawali oleh tanda kurung buka, maka pada akhir kalimat yang diapit 

harus di akhiri dengan tanda kurung tutup. Selain itu, terdapat kekeliruan dalam 

penempatan tanda kurung yang muncul dalam makalah mahasiswa karena adanya 

spasi/jeda antara tanda kurung dengan kata yang diapit, seharusnya tanda kurung 

tidak menggunakan spasi dengan kata yang diapitnya. 

 Kesalahan penggunaan tanda petik yang pada makalah mahasiswa 

sebanyak 10 kesalahan, hal tersebut terjadi karena kurang telitinya mahasiswa 

pada penempatan tanda petik, mahasiswa hanya menggunakan tanda petik pada 

awal kalimat tanpa dilanjutkan dengan tanda petik penutup di akhir.  Seharusnya 

jika sebuah kalimat diawali oleh tanda petik, maka di akhir kalimat petikan 

tersebut harus di akhiri dengan tanda petik pula.  
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 Kesalahan penggunaan tanda garis miring yang muncul pada makalah 

mahasiswa sebanyak 6 kesalahan, hal tersebut terjadi karena adanya spsasi di 

antara garis miring dengan kata yang mendahului dan mengikutinya. Seharusnya, 

tidak ada spasi atau jeda dalam penggunaan tanda garis miring pada kata yang 

mengapitnya. 

 Data di atas menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalamiikesalahan 

penggunaanntanda bacanterbanyak padanpenggunaan tandankoma. Dari data 

tersebut juga dapat diketahui bahwa mahasiswa mengalami kesalahanipenggunaan 

tandaibaca sebanyaki361ikesalahan. Kesalahaniini dapat terus berulang apabila 

tidak adanya kesadaran mahasiswa, serta ketegasan dari dosen mengenai 

penggunaanitanda bacaiyang benar padaipenulisan makalahimahasiswa sesuai 

dengan PUEBI. 

 Penulisan makalah juga tidak berpedoman pada Pedoman Karya Tulis 

Fakultas Tarbiyah, penulisan mulai dari cover hingga isi yang masih kurang tepat 

dan melenceng, yang mana pada format penulisan makalah mahasiswa masih 

memuat kata pengantar, sistem penomoran yang tidak berurutan. Mahasiswa juga 

menggabungkan antara innot dan footnote. Oleh karena itu, selain mengacu pada 

PUEBI, mahasiswa hendaknya juga mengacu pada Pedoman KTI yang ada pada 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, sehingga hasil karya tulis mahasiswa dapat lebih 

berkualitas.  

 


